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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Jalannya Penelitian 

 Penelitian ini merupakan studi deskriptif observasional yang 

dilaksanakan di Laboratorium Kimia Poltekkes kemenkes Bengkulu Kota 

Bengkulu pada periode Desember 2025 hingga April 2026. Pengambilan 

spesimen dilakukan pada sopir truk bengkulu tengah PT. Selamat grup. Total 

sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi kriteria inklusi selama 

periode penelitian adalah sebanyak 33 sampel. 

 Seluruh sampel serum diproses melalui tahapan analitik 

menggunakan metode Jaffé Reaction dengan alat spektrofotometer. 

Pemeriksaan dilakukan dengan mereaksikan kreatinin dalam serum dengan 

asam pikrat dalam suasana basa (alkali) sehingga membentuk kompleks 

berwarna oranye kemerahan. Intensitas warna yang terbentuk kemudian 

diukur menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 500 nm. 

Hasil pemeriksaan dinyatakan dalam satuan mg/dL dan diinterpretasikan 

berdasarkan nilai rujukan normal kadar kreatinin serum, yaitu 0,7–1,3 

mg/dL pada laki-laki. Sampel dengan kadar kreatinin melebihi nilai normal 

dinyatakan mengalami peningkatan kadar kreatinin serum yang dapat 

mengindikasikan adanya gangguan fungsi ginjal. 
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B. Hasil Penelitian  

 Dari zhasil zpenelitian zyang zdilakukan zterhadap z33 zsampel zdari zSopir 

zTruk zdi zPT. Selamat zgroup zBengkulu zTengah, zmaka zdiperoleh zhasil 

zpenelitianya zseperti zpada ztable zdi zbawah zini: 

Tabel z4. 1 zDistribusi zFrekuensi zHasil zKreatinin zSerum 

No Kategori Frekuensi z(f) Persentase z(%) 

1 Normal 8 24,2% 

2 Tinggi 25 75,8% 

 Total 33 100% 

  

 Berdasarkan zhasil zpemeriksaan zkadar zkreatinin zserum, zsebagian 

zbesar zresponden zmemiliki zkadar zkreatinin zabnormal zyaitu zsebanyak z25 zorang 

z(75,8%), zsedangkan zresponden zdengan zkadar zkreatinin znormal zsebanyak z8 

zorang z(24,2%). 

Tabel z4. 2 zDistribusi zFrekuensi zLama zBekerja zPer zHari 

No Durasi zKerja zPer zHari Frekuensi z(f) Persentase z(%) 

1 <12 zJam 0 0% 

2 ≥12 zJam 33 100% 

 Total 33 100% 

  

 Seluruh zresponden zmemiliki zdurasi zkerja z≥12 zjam zper zhari zyaitu 

zsebanyak z33 zorang z(100%). 



35 
 

 
 

Tabel z4. 3 zDistribusi zFrekuensi zKonsumsi zAir zPutih zPer zHari 

No Konsumsi zAir zPutih Frekuensi z(f) Persentase z(%) 

1 <2 zLiter 33 100% 

2 ≥2 zLiter 0 0% 

 Total 33 100% 

  

 Seluruh zresponden zmemiliki zkebiasaan zminum zair zputih zkurang zdari 

z2 zliter zper zhari zyaitu zsebanyak z33 zorang z(100%). 

Tabel z4. 4 zDistribusi zFrekuensi zUsia 

No Usia zResponden Frekuensi z(f) Persentase z(%) 

1 20-40 ztahun 16 48,5% 

2 ≥41 ztahun 17 51,5% 

 Total 33 100% 

  

 Faktor zusia zjuga zdiduga zberperan zterhadap zpeningkatan zkadar 

zkreatinin zserum zpada zpenelitian zini. Sebagian zbesar zresponden zberada zpada 

zkelompok zusia z≥41 ztahun zyaitu zsebanyak z17 zorang z(51,5%), zsedangkan 

zresponden zpada zkelompok zusia z20–40 ztahun zsebanyak z16 zorang z(48,5%). 

Bertambahnya zusia zdapat zmenyebabkan zpenurunan zfungsi zginjal zsecara 

zfisiologis zakibat zberkurangnya zjumlah znefron zdan zmenurunnya zkemampuan 

zfiltrasi zglomerulus. 
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C. Pembahasan  

 Berdasarkan zhasil zpenelitian zyang ztelah zdilakukan zpada zsopir ztruk zPT 

zSelamat zGrup zdi zBengkulu ztengah, zPengambilan zsampel zdilakukan zdengan 

zcara zpurposive zsampling zsehingga zdidapatkan z33 zsopir ztruk zyang zmemenuhi 

zkriteria. Pemeriksaan zkadar zkreatinin zdilakukan zdengan zmenggunakan 

zmetode zJaffe zreaction zdan zdiukur zmenggunakan zFotometer. Hasil zpenelitian 

zdari z33 zsopir ztruk zterdapat z25 zsopir ztruk zsebesar z(75,8%) zyang zmemiliki 

zkadar zkreatinin zyang ztinggi z(abnormal), zsedangkan zkadar zkreatinin zyang 

znormal zterdapat z8 zsopir ztruk zsebesar z(24,2%). Hasil zpenelitian zini 

zmenunjukkan zpersentase zkadar zkreatinin zabnormal zyang zlebih ztinggi 

zdibandingkan zpenelitian zUlandari z(2020) zpada zsopir zbus, zdi zmana zresponden 

zdengan zkadar zkreatinin ztinggi zsebesar z69%, zsedangkan zpenelitian zini 

zmenunjukkan zangka zyang zlebih zbesar. Perbedaan ztersebut zkemungkinan 

zdipengaruhi zoleh zkarakteristik zpekerjaan zsopir ztruk zyang zmemiliki zdurasi 

zkerja zlebih zpanjang, zperjalanan zjarak zjauh, zpola zistirahat zyang zkurang zteratur, 

zserta zrisiko zdehidrasi zyang zlebih ztinggi z(Ulandari, z2020). 

 Peningkatan zkadar zkreatinin zpada zsopir ztruk zdapat zdipengaruhi zoleh 

zberbagai zfaktor zpekerjaan zdan zgaya zhidup. Seluruh zresponden zdalam 

zpenelitian zini zbekerja zlebih zdari z12 zjam zper zhari. Durasi zkerja zyang zpanjang 

zdapat zmenyebabkan zkelelahan zfisik, zstres zkerja, zkurang zistirahat, zserta zpola 

zhidup zyang ztidak zsehat. Kondisi ztersebut zdapat zmemengaruhi zfungsi zginjal 

zakibat zmeningkatnya ztekanan zfisiologis ztubuh. Penelitian zoleh z(Lee, z2021) zA 

zLongitudinal zStudy zof zWorking zHours zand zChronic zKidney zDisease zin 

zHealthy zWorkers zmenyatakan zbahwa zjam zkerja zyang zpanjang zberhubungan 
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zdengan zpeningkatan zrisiko zpenurunan zfungsi zginjal zkronik zpada zpekerja. 

Selain zitu, z(Harahap, z2023) zPengaruh zWaktu zKerja zpada zKelelahan zKerja 

zterhadap zSupir zTransportasi zDarat zB3 zjuga zmenjelaskan zbahwa zkelelahan 

zkerja zpada zsopir ztransportasi zdarat zdapat zberdampak zterhadap zkondisi 

zkesehatan zakibat zkurangnya zwaktu zpemulihan ztubuh.  

 Seluruh zresponden zmemiliki zkebiasaan zmengonsumsi zair zputih 

zkurang zdari z2 zliter zper zhari. Kurangnya zasupan zcairan zdapat zmenyebabkan 

zdehidrasi zsehingga zaliran zdarah zmenuju zginjal zmenurun zdan zproses zfiltrasi 

zkreatinin zmenjadi ztidak zoptimal. Selain zitu, zpekerjaan zsopir ztruk zyang 

zmenuntut zperjalanan zjarak zjauh zdan zdurasi zkerja zyang zpanjang zdapat 

zmenyebabkan zresponden zmenunda zminum zmaupun zbuang zair zkecil zselama 

zbekerja. Kondisi ztersebut zdapat zmeningkatkan zrisiko zgangguan zfungsi zginjal 

zyang zditandai zdengan zpeningkatan zkadar zkreatinin zserum. Tingginya 

zpersentase zkadar zkreatinin zabnormal zpada zpenelitian zini zmenunjukkan 

zbahwa zsopir ztruk zmerupakan zkelompok zpekerja zyang zberisiko zmengalami 

zgangguan zfungsi zginjal zakibat zkurangnya zasupan zcairan ztubuh. Hasil 

zpenelitian zini zlebih ztinggi zdibandingkan zpenelitian zsebelumnya z(Umi 

zNihayatul zKhusna zet zal., z2025) zdi zmana zsebagian zresponden zmasih zmemiliki 

zkadar zkreatinin znormal. Perbedaan ztersebut zkemungkinan zdisebabkan zoleh 

zaktivitas zfisik zyang zlebih zberat zdan zrisiko zdehidrasi zyang zlebih ztinggi zpada 

zsopir ztruk. 

 Faktor usia juga diduga berperan terhadap peningkatan kadar 

kreatinin serum pada penelitian ini. Sebagian besar responden berada pada 
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kelompok usia 41–50 tahun, yaitu sebanyak 15 orang (45,5%). 

Bertambahnya usia dapat menyebabkan penurunan fungsi ginjal secara 

fisiologis akibat berkurangnya jumlah nefron dan menurunnya kemampuan 

filtrasi glomerulus. Penelitian (Lee, 2021) menyebutkan bahwa usia lanjut 

merupakan salah satu faktor risiko utama terjadinya penurunan fungsi 

ginjal. Hal ini sejalan dengan penelitian (Yim et al., 2023) yang menyatakan 

bahwa massa otot berpengaruh terhadap kadar kreatinin serum, terutama 

pada laki-laki. 

 Berdasarkan zhasil zpenelitian ztersebut, zditemukan  faktor zdurasi zkerja 

zyang zpanjang zdan zkurangnya zasupan zcairan zberperan zterhadap ztingginya 

zkadar zkreatinin zserum zpada zsopir ztruk. 

 Penelitian zini zmasih zmemiliki zbeberapa zketerbatasan, zdi zantaranya 

zjumlah zsampel zyang zrelatif zsedikit zdan zdesain zpenelitian zdeskriptif zyang 

zbelum zdapat zmenunjukkan zhubungan zsebab zakibat zantara zfaktor zrisiko 

zdengan zpeningkatan zkadar zkreatinin zserum.  

  


